BAB V

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam BAB | sampai
dengan BAB ke IV, maka sampai kepada kesimpulan sebagai berikut:

Secara umum dapat dikatakan bahwa Pandangan Masyarakat terhadap
Pesantren di Desa Tlogorgjo Kecamatan Karangawen Kabupaten Demak
adalah cukup beragam. Secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi dua
bagian, mengarah positif dan kurang baik(negatif).

Pertama: Positif, Masyarakat dengan latar belakang pendidikan rendah
dan menengah, dan dari masyarakat dengan ekonomi menengah dan ekonomi
rendah menganggap pesantren di desa Tlogoregjo sangat dibutuhkan bagi
masyarakat, khususnya dalam membentengi perubahan zaman di era
globolisasi.

Kedua: Negatif, Masyarakat dengan latar belakang ekonomi tinggi dan
masyarakat dengan latar belakang pendidikan tinggi serta masyarakat dengan
latar belakang lingkungan baik religius maupun non religius menganggap
pesantren kurang relevan bagi masyarakat desa Tlogorejo.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pandangan masyarakat diantaranya;
faktor pendidikan baik tinggi maupun rendah, faktor ekonomi dan faktor
lingkungan. Faktor yang paling dominan dalam memandang serius pesantren
adalah dengan latar belakang pendidikan khususnya masyarakat dengan
tingkat religius tinggi, yakni memperhatikan kepentingan agamis. Selain itu
pandangan dapat dipengaruhi kerena perubahan lingkungan, dan latar
belakang ekonomi. Pandangan masyarakat di Desa Tlogorejo masih kurang
diperhatikan. Hal ini disebabkan oleh kehidupan sosial yang serba instan.
Salah satu contoh yaitu orientasi masyarakat untuk mendapatkan pekerjaan.
Padahal untuk membekali diri di era globalisasi membutuhkan pondasi ilmu
agama secara mendalam dan pesantren adalah tempat yang sesuai untuk
mengasahnya.
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B. Saran-saran

1. Kepada Masyarakat, khususnya masyarakat Desa Tlogorejo Kecamatan
Karangawen Kabupaten Demak hendaknya lebih memperhatikan aspek-
aspek terkait dalam pesantren, sehingga kesan yang disampaikan dalam
memandang pesantren sesual dengan peran dan fungsinya terhadap
masyarakat

2. Kepada Pesantren secara umum, diharapkan agar maklum atas vonis
positif maupun negative dan menjadikannya sebagai bahan menilai diri
demi eksistensi dan pengembangan pesantren di masyarakat. Hal ini salah
satunya karena keterbatasan informasi tentang pesantren, dan merupakan

tugas pesantren untuk memberikan pengertian kepada masyarakat luas.

C. Penutup

Alhamdulillah, Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang
telah melimpahkan segala rahmat dan hidayah-Nya. Dengan karunia Zat Y ang
Maha Kuasa telah dapat disusun tulisan yang jauh dari sempurna. Namun ini
adalah suatu usaha atau upaya maksimal yang dapat peneliti tuangkan dalam
skripsi. Tulisan yang sederhana ini tidak luput dari kekurangan baik dalam
mendeskripsikan atau menganalisis masalah yang menjadi obyek penelitian,
maupun dalam aspek redaks dan metode penelitiannya.

Oleh karena itu, kritik dan saran serta masukan yang berharga menuju
perbaikan dan penyempurnaan lebih lanjut merupakan suatu harapan. Akhir
kata semoga penelitian dan upaya maksimal ini ada manfaatnya bagi kita

semua. Amin ya rabbal alamin.



